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Budiyone, 981510400195, Uji Patogenisitas Isolat Crocidelomia binetalis-
Nuclear  Polyhedrosis  Virus (Ch-NPF)  Terhadap  Ulat Krop Kubis
Crocidulomia binotalis Zell. (dibim bing aleh Ir. Wagivana, MP sebagai DPL
dan Prof, Dr. Endang Budi Trisusilowati, MS sebagai DAY

RINGKASAN

Budidaya tanaman kubis selaly dihadapkan pada Berbagni permasalahan
vang dapat mengakibatkan fenudinva penurunan hasil. Salsh satu kendala terschut
adalah hama wlat krop kubis 1 rocifolome vinotalis Zell. (Lemdoptera: pyralidae)
rang merupakan salah satu han o wlama anaman kubis, kehilangan hasil yang
diakibatkan oleh . borovaliv bersama-sama Mateffa rolostelio L dapal mencapai
HAY persen,

Penelitan ini bertujuan  uniuk mengetahui patogenisitas  Ch-NPV
f rocidolomu binoralis- Nucleor Polividrosis Vieas) lechadap ulat krop kubis
€. hrotaits. Pengaruh konsentrasi isolat Ch-NPV terhadap mortalitas ulat krop
kubis € " dimotilis,

Peneliian dilaksanshan dengan menggunakan rtancangan acak lengkap
(RAL) yang terdiri atas empat perlakuan konsentrasi aplikasi isolat Ch-NPPV yaitu
2mli 3 mEL 4 mld, S mid dan kentrol, masing-masing dengan higa ulangan
I'engujian patogenisitas isolat dilakukan dengan memelihara farva schanyak 10
ehor aalam gelas plastek dan diber pakan daun kubis vang schelumnya (elah
diaplikasi Ch-NTPV sesom denpan perlakoan, Aplikasi Ch-NPV dilakukan denpan
Mewde dipping, potongan doun kubes berukuran 3 em” selama dud menii
Pongamatan dilakuban erhadop ootalites laeva setelah 24 jam aphikasi
_ ditentukan dengan menghiung perssentase larva vang mati, dun pologenesitas
thal Ub-NPY ditentukan d npan anahisis probit jika pada kontrol terdapar
kematian serangga uji maka dicakukan koreksi dengan Rumus Abbott

FHasil penelitian menumukan babwa konsentmas ChoNPY 3 mid Aapar
menvebabkan mortahtas 5076 persen pada larva instar 1 setelah 6 han setelah
_aphkasi, sedangkan pada larva mnstar || mencapai 48,92persen. larva instar 11

schesar 30,99 persen dan 33 porsen pada larva instar IV, Putogemsitas 1solal Ch-
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PV yang dililung dengan nilar 1O, terendah yang mencapai 2,16 ppm pads

Larva instar 1. Hal ini dikarenakan pada farva instar 11 bersifat soliter sehingea

113 den Ch-NPV venp masuk kedalam tubuh larva akan semakin merngkat.
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LPENDAHLULUAN

Lli Latar Belakang

Tunaman kubis ( Presvisce afersceae) sehagal komoditi savuran telah
hall'l'_-'slk digunakan masyarakal dalam pemenuhan gizi, vang semakin meningkat
sgjalan dengan peninghatan jumlah penduduk, dan upava perbaikan gz keloarga.
Féndehnva tingkal produkst tinaman kubis di Indonesia menjadi permasalaban
dalam budidaya di Indonesis Menurut data BEPS (2001 rafn-rata prodeksi kubis
di adonesia barn mencapai 216 lon per hekiar, Usaha peningkatan produksi
tanaman kubes dilakukon dengon memperluas arcal perlanaman dan memalu
rln..;gmm urtensifikas: {Sopit, 1994

Budidaya Tasaman kolas selalo dihadapkan poada berbagai permasalahan.
salah satunya adalah adanva pangean hona dan penvakil yang dapat mengurangi
hasil ha'k secara kualitas variu rusakeva hasil, maupun secara huanlilus atau
bahkan dapat menpeacalkan panen. hamy pentmg  tanaman kubas  adalah:
Crocididomia binntedis Zell (] epadnptera pyralidae) vaae disebut joga ulsl krop
Kubis dan Plafelle ovlosiella L slaw npengat punggang berlian {Kalshoven,
1981},

Menurut Setiawatn § 0000 hama 00 Semestedes dan JY spfestelic mepakan
st kamlek hama Mwefln - Crocadedonng,. Kedoa jems hama temsebul dapat
menverang bersama-sama dun salmg berpantian menempate kedudukan sehaga
hama utima. Apabila tidak dilakukan upava pengendalian, kehilangan hasil vang
diakibatean oleh serangan L vclhescdes Jdan o0 beetadis dapat mencapar 100
porsen, lerotoma pada musim Eemira

Penzendalian - vang banvak  dilakukan  oleh petarni  terhadap  hama
£ hietalis falah secara koamiawt dengan menponakan Insckhisida, baik yang
sintelih maupun non simtetth, menura COmaoy (1988) penggunaan inscktisida pada
ienaman kubis & Tndonesin sl imensil dan bdak secara bijaksana. Keadoaan in
menimbulkan berhapsi pengurah negatif sepert terjadinyg resistenst  hama,
resurgensi dan letusan hama hedua, serta dapal mencemarni lingkungan dan

membahavakan jasad non larget Salah satln cara unluk mengatas) masalah
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tersebul adalah dit srapkan pengendaliin havati dengan memaniaatkan musuh
Zami yang berupa virns “mumapatosen. untuk mengendalikan hama iLIntung,
(996,

Menurat Pawana dkk o000, v Tus serangea Khususnyva Baculovirgs
mﬁ:.upnl an emomopatogen yanp berpotensi sehagal apens pengendali hayan, Saat
mi ada sekitar 700 virus telgh herhas | diisolast dan di Tdentifikasi dari scrangzga
dar binatang Artropoda lamya. Virus Artropods kebanvakan masuk dalam enam
BENE - vitus - yutw: Baculovirus,  Poxvirgs [ridiovirus,  Enterovirus  dan
Rhobdovitus. Deantara keenam sener lersebut genus Baculovirus merupakan
veng terpenting, karena didakim g Wb kelompok virus vang paling besar
yam - Nuclear Polvhedross 1 (NFVY Sehanvak 40 PETSEN virus yamg
Menyorang serangea termasuk dulum newmpok NPV | Untung. 1996 i}

2 Indonesia penguRain NI sehogai apens hayati untuk mengendalikan
mb.mjcn © penugangu Fanaman telah baovak diteliti pada tanaman kedelai dan
bawang merah Pengpunaan ekaral Lasar NPV pada konsentrasi 4.45x10™
PIE/ml paling efektil imenakan populast tanva Spodopture exgmg Hbn Jenpan
mortalitas diatas 80 persen (Muockasan. 20029, ]'i::din (1997) melaporkan habwa
penggunaan NPV dengan konsentrasi 1.5 x 10 ' PIR/ml pada aplikasi di
IuEnImﬂri'um dapat mematikan 73 persen u[al eravok, sc langkan pada aplikasi di
Apang. kematian yang dicapa; Fanva 33 persen. penurungn martalitas Irrva
lersebul diakibatkan oleh karena NPV (idak 1ahan tcrhadaﬁ faktor radiasi

Uin wtama Virus NPV 3d0lal denpan adanva badan inklus) vang disebut
Covthedrie  Inclusion  Body (1R ving mempunyvai  bentuk  partikel vang
mengandung nukleckapsid vimg dihenul sebagai vinon, yang pating berperan
didaiam menvebabkan kematian b 1 seranpga hama. Penclitian ing dimaksudkan
urituk mengkaji patogenesias solul vires ChoNBEY terhadap  wlat krop kubis

O bmotafes dilabolatorium
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1.2 Rumusan Masalah

. fimotalis merupakan hama utama pada tanaman  kubis yang suli
dikendalikan. berbagy upava teluh dilakukan untuk mengatasi panpgpuan hama
lerschut. Penggunaan imscktisida vang umum dilakukan dalam  pengendalian
wmyaln mempunyal berbagm dampak negatf Perlunva dicari pengendalian
artermatit. untuk mengendaliban hama (. bwrotalis dengan mengeunakan agens
hayait sanpal dibutuhkan dalim pengendalian hama terpadu. Salah sstu agen
hayatl vang mempunyal peran cuhup penong adalah patogen serangpgn atau

enlomuopatogen dari polonpan virys

1.3 Tujuan dan Manfaat Penclitian

Peneliian ami bertujuan  untuh - mengetabui  patogenisitas  Ch-NPV
fCrocicdonamia binotaline Nuchear Pofvhicdeass Pirus) terhadap wlat krop hubis
. fumosalis. Pengaruh konsentras: isola! Ch-NPV terhadap mortalitas ulat krap
hubis % funoteades. Manfaat Penelivan im dikarapkun dapat memberikan informasi
Dage petam penanam kuhis dan pembacs vang lam tentang cfektivitas Ch-NPY

sebagal patogen hama krop kul s 0 Sl
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L VINIALAN PESTAKA

21 I'ermasalahan Hama Croc ;d.-:r.rr;mm binotelis Pada Tanaman Kubis di
Indonesia
8 wplostelly dan 0 havsadis mer ipakan hama kuhis VANZ penfing.

Sudarwohadi (1975 dafam Omay (988 rm:la;'mrkﬁn bahv a kehilangan hasil vang
diakibatkan olch gangyuan hama { wdosiefla dan € binotale pada pertanaman
kubis di musim kemaraw, dapat mencapai 100 persen. Hasil penelitizn Sctiawat
{2000} menunjukan persentase kerusakan tanaman kubis vang diakibatkan oleh
gangguan P xwlosiella dan O finofelis seluma percobaan berlangsune  pada
petak kontrol, persentase pangguan mencapai 100 persen. Rauf, dkk. (1993 dafam
Sctiawnti. 2000} melaporkan et petani kubis dikabupaten  Bandung
mengeluarkan sekitar 10 sampai W persen dar brava produksi digunakan uniuk
pemibelian pestsida denpan frekuensi penvemprotan 10 sampar 13 kali dalam
sAlU musin

Ulal krop kubis ¢ ASuesedss merupakan serangga  vang menealam
metdmordosa sempurna., ¢ hinetadiy atau nlat krop kubis menverany fanaman dan
keluargu brassicase (Cruciferac) seperl saws, petsar, lobak, dan kol Bagian vang
diszrang terutama pada bagian dalam yan lerhmdung oleh daun hingga mencapa
titik tumbuh ( Pracava, 1991 )

Larva © bincdadis berwama hijauw. pada punggungnya, terdapat gans yang
warnanyn hijau muda, pada siss bin dan kanannya lebih tua dan terdapat rambut
dart Kitine yang wirnanva hit: v, Hagian sisi perut berwarna kuning, ada juga
herwarna kuning disentan dengan rambuat hyau Panjang larva sekitar 18 mm
[ Kalshowven, 981}

Ulal krep kubas O0 Bimetedes bersitat nokturnal, tetapi tidak tentarik pada
crhaya, serangga ini melewati fase  felur — larva — pupa - imago. Telurnya
berbentuk bulat dengan dieler 8% 1 mim, Mula-mula warnanya hijau muda
Jernih dan mengkilap, Pada sus® ohan menelas warna telur berubah menjadi coklat
muda dengan bintik hitam Ji tengahnya, Telur menetas sctelah berumur empat

sampai dengan hma han Sctelabh menjadi, larva akan segera makan daun,

_i
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terutama bagian yang tertutup aleh daun karena mercka takul sinar matahar,
Auvanto, {19464

balshoven, (19811 mel porkan Pupa € Aematalis berwarna kemerah-
mitahan, terdetak didalam weah dan lerhndunge oleh kokon yiang lerbunpkus
part:kel-partikel tanah Ukuran pupasyva 144 % 7.9 mm misa pupa berlangsung
sclama 9 sampai dengan 1) han

Imago € fineddis beruma kupo-kupe berwarna coklal keabu-abuan dan
pada sayap depan terdapal cumbaram hiam dengan bintik-bintik berwarna putih
ditengahnya, panjang savap imapo Jjantan 20 sampar dengan 25 mm secanghkan
tubuhnya 11 sampai dengan 14 am sedanpkan imago beting panjang savapnva 18
sampai dengan 25 im dan Wbubnya 8 - 18mm. Masa hidup imago berlangsung
selama 16 sampai dengan 24 hari Sechor imago dapat menghasilkan 11 sAmpai
dengan 18 kelompok telur da . tiap kelompuk telur terdi dan 30 sampai dengan
B0 butir. imago beting muncul lebib awal dari pada imago jantan. Imago jantan
dupat dibedakan dznpan image beta vaitu dengan adanya seberkas rambut

berwarna sedikit lebuh pelap (Suvanto. 1994 I

2.2 Strawegi Pengendalian £ bl

€. hinetalrs merupakan hama vang sulit dikendalikan sceara Kimiaws,
kirena  mempunyar kemampoan untuk dapat  berkembang menjudi resisten”
terhadap insektisida vons wimum digunakan oleh petani. Setiazwati, [2000)
miclapockan saat ini terdaps beberapa jenis inscktisida yang masih efekiil
terhadep £ oWostello dan ¢ Aoiodi sepertt Abamectin 18 10, Fipronil 50 8C
dan Spinosad 25 SC Menurul Setiwah (19949 Spinosad 25 SC merupakan
insektisida golongan mikrebia vang berasal dari Actinomycetes dan bersifat
sehapai racun perut dan racun kontak sangat efektif lerhadap €7 hinewalis,
parsistensinya di lapang mencapar 14 hari.

Basil penelitien dan Seuawali (2000) menunjukan bahwa penpunaan
aplikasi Spmosad 25 SO dapal menchan scranggan ¢ funocalis, dapal menpurangi
Irekuensi penyemprotan sebesar lima sampal dengan 60 persen, serta dapat

menghemal penpeunaan inschisida sebesar 68 sampai denpan 42 persen.
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2.3 Pemanfaatan NPY Sebagai Agen Penpendali O binotalis

Nuclear polvhiedrosi v (NPVY adalab viros vang memiliki pita DNA
anda yang terbunghus oleh kapsid Maten penctis vang terbungkus oleh kapsid
ni disehur nukleokapsid vang selanpuimea diselubungi oleh selubung virus (viral
envelope) dan membentuk partikel viris vang dischut sebagan vision. Jumlah
virion vang terkandung dalam polvhedra dapatl mencapar 200 virion, sclanjutnya
viion int dikemas didalam kestal protein vang dischut sebagai polyhedra
inciuston body (PIB} vang | erukuran 05 sampar 15 ‘nm, memiliki sifat
mengendap dalam air vang dapat lann dalam suasana basa (Flipsen, 1995 dafom
Sanjava 20009

Muclear Polvhedrosis Viens merupakan keluarga virus vang mEmpunyai
Laraktenstk DNA denpgan adasva badon inklusi dalam virionnya vang berupa
kristal protein, Vinon NPV merupakan molekul tunppal VAT MempUnyai untaian
ganda DNA (dsDNA) vang mempunval ukuran berkisar antara 90 kb SHITPELI
dengan 165 kb tergamtunyg dari o mis spesics dan viros masing-masing (Rohrmann,
1994} Virion baculoviridae tesdin dari salah satu atau Iehih nucleocapsid yang
berbentuk silinder dan bersifan intekul wrbadap inang. Vinon terbungkus didalam
suatu badan pumbawa terbuat durs malnk protein berbentuk sewi cnam { Indrayani,

1941

| Slruktur Y imom Bacniovins
|

; Ciklusi Vs
Ekstinsclolis W

{iambar. 1 Stuktur YVirion Baculovirus {Rohrman, 1994}
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Menurit Untung (19961 podvhedrad neiusion hody  dibentuk oleh protein
vang mengandung beberapa neclescansid atay partikel-pariike! virus ataw virion,
Victon NPV berbentuk batang vang berukuran panjang antara 200 nm sampai

Jengan 400 nm denpan diameter 2niara 20 nm sampal dengan 50 fm.

«.4 Mekanisme infeksi NPV

Nuclear polvhedrosis vouy secara alami hersifat Potogen terhadap larva
serangpey dan berfungsi schacai penpendali populast serangoa secara alami. Proscs
infeksi virus serangpa pada inane umumnva terjadi akibat terkonsumsinva partikel
PIB. Tubuk inklusi virus vang berups matrik protein ini selamuinya akan
terhidrolisis karena situasi hasa pada <aluran pencernaan larva seranpua dan
membebaskan vine n-virion vany lerdapat pada tubuh inklusi. Partikel virus atay
sirion vang terbehaskan tersel selampuinva menembus membran feritrofik dan
betgerak maju  dari epitcliom mideud Sctelah ity proses infeksi pada tingkat
seluler  diawali dengan terpulinva ndsorbsi endositosis partikel vires kedalam
sitplasma i kemudian disch I“kstrascluler Virus (FV) { Sanjava. 20040
' Di dalam sitoplasma BV borfusi dengan  membran  prolvsozyme
membentuk Ivsozvme s mbil melepaskan DNA-nva. Selanjutnya didalam nukleus
DINA virus tersebul berubah mengadi stroma virogenik - dan langsunp melakukan
rephikasi dengan menpunakan sistem replikasi sel mangnya dan menghasilkan
oklust virus (Ovs). Bersamaan dengan proses pembentukan Ovs dibangun pula
kapsul - vang  akan  membungkus  oklysi sehigga menjadi  nukleokapsid,
Muldeokapsid yang sudah terbentek melakukan budding dengan membran
nukieus, Selanjulnya ditranpor Keluar melalug sitoplasma menuju membran sel
mikrovilar Budding kedua dilakukan denpan membran sel mikrovilar dan
akhirmya virus dilepaskan dalinn bentul, Suehilirg virws (Bvs), vang selanjutnya
aknn menginfeksi sel-sel fain (Sanjava, 2000)

Hastl replikasi lam b stroma sirogenik adalah oklusi virus vang letap
berade didalam inti. Dedalom nuklews ini « ibangun pula demove ervelome yang

akan membungkus Ovs. Persatuan Ovs menghasilkar  bentuk polybera. Pada
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wakiu letenty, apabils jumlah rolyhedra yang terbentuk menjadi banyak dan
mengakibatkan men hran nukleus 2kan menpalami disintegrasi (Sanjaya, 2000,
Virus vang masuk kedalam tubuh serangpa polthedra NPV akan larut dan
pecah serta melepaskan partikel-panikel vieys vang kemudian 1 — 3 sel bagian
perut serangga dan kemudian memperbanvak dir, Setiap sel vang terinleksi virus
fukicusnya membengkak dan dipenubi oleh masa padat yang di sebut viroplan,
Draalam tubub larva Leprdopiera virus berkembang terutama didalam nuklens -
scl-sel Jarah, hipoderm;: lannpan lemak dan lapisan epitel p{:da saluran trakea.
Larva vang terserang vips NP dapat dilihat dan gejala yany antara lan
lerdibat larva bergerak ke puncak tanaman Larva semakim malas bergerak,
petumbuhanya semakin terhambal, hali berganti warna semakin pucal dan
memutth sepert susw Larva vane ol kareng serangan virus posisi tubuhaya

seperti patah dan mengpaniung pada hagian pucuk tanaman { Unung, 194963,

Ganshar.2 I’m'.':-esaT Infekst NPV Pada tinghkal schuler ( Rohrman. 1994).
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L5 Arti Lenting NI'Y Bagi Pengendalian
sebagal  komponen pensendalinn hama werpadu poensi NPV sehagai
biomseknisida untuk mengendalilan terbagal macam hama telah banvak ditelit. -
Gothama dan Winarno (1999 sydah dianjurkan penggunaanvs pada pertanaman
kapas. Sutarva (1995} mensemukakan baliws NPV cukup cfektif  untuk
mengendalikan ulat pengerek buan 1omat. dengan perlakuan 7,12 < 10 ' PIR/ ml
dan 7,02 % 10" PIB/ ml, dapai menvebabkan montalitas 100 pesen mulai bari
keempat sampai 11 har setelsh aphikast Bianchi (20007 melaporkan bahwa
aplikasi WPV pada konsentras: 3 x 1) P B/ml dapal menvebabkan moralitas
sebusar 90 persen larva Spodoprera fiera
" Pengendalian  dengan NPy cenderung bersilat  spesifik Inang.. pada
umumnya NPV lebih selekufl werhadap larva muda, sedanghan serangpa dewasa
resisten lerhadap virus dan hanv terhindak sebapai pembaws virus vang akan
ditularkan pada keturunanva, sehingza memerlukan saat aplikasi dan dosis vang
tepet. Indravani, (1991), Inang dari virps vang lerbesar adalah pada lepidoplera
daq sebagian kecil pada Hymenopiers darl Diptera dan ssio atay dua pada

polongan Coleoptera {Sukasman. | 98,

26 Hipotesis
Isolat. CB-NPV  mempunyva ptiugenisilas  serly dapal  menvebabkan

mo-talitas yang tinggi terhadap larva 0 Hinoralis,
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Penchiian difaksanakan di Laboraterium Perlindungan Tanaman Program
Stuct mu Hama dan Pesvakit Tumbuban, Takultas Pernanian Universitas Jember,

dilaksanakan dalam bulan Me 2002 sampai dengan Oktober 2003
F -

A1 Bahan dan Alat ~
Bahan dan peralatan yane digunakan dalam penelitian ini ialah  isolat
Ch-NPV dari Jember. tanaman kubis, daun kubis, air sterl, gelas plastik, 1oples

plastik cdan peralatan gefas kunva vane dipergunakan dalam penelinan

3.2 Metinde Penelitian

Penelitian dilaksanakan denesn mengpunakan rancangan acak lenghkap
{RAL) dengan empat perakuan konsentrasi isolat Ch-NPV vaity Ch-WPV 2 mb/]
Py ), Ch-NPY Y mid] (1Pa), Ch-NPV ) ml) (P, Ch-NPY S ml] (P.dan B, tanga
aplhikasi (%) masing-masing ulangan  dibust dengan tipa kali Suspensi dibuat
dengan melarutkan solat CheWI'V hedalam air steril dengan takaran sesuai
dengan konsentrasy yang divjs vatu 2 ml1, 3 mlf, 4 mil S mld. Sebapai kontrol
potongan daun kubis dicelupkan dalam arr steril,

Patogenisitas  Ch-NIPV  terbadap o hinotalis dilakukan - pengujian
lurha-:.'m 10 ekor larva yang di pelihara dalam pelas plasi k dan diben pakan daun
kubis yang sebelumnva telah didp ikasi Ch-NPY dengan konsentrasi yang (elah
ditentuban Aplikas: solal Ch-S0V dilakukan dengan metode dipping  vaitu
mencelupkan potonpan daon Lolvs dengan ukuran 5 em® kedalam suspens Che
NPV sesuar dengan perlakuan sclama 2 omenit, selanjutmya potongan kubis di

kering anginkan
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Monalitas laiva, peneanaan diakukan 24 lam setelah aplikasi sampai
selamn satu minggu dengan sclang situ o, dan mortalitas ditentuban dengan
mengliiung persentase larvo vang il
P={n:MN7x 10004

' -= Mortalitas
N qumiah farva yang diug
= Jumnlah larva yang mati

Apatula pada kontrol o adi kematian larva muka data hastl pengamatan
dikoreksi dengan rumus Abbott ( SMockasan, 20027 vaitu;
P=iPa—Pe): [ HH - Peyx 1009

P = persentase larva yang man setelah dikoreksi
Po = perremtase larva vang man pada perlakuan insektisida
Pe = persentase larva vang mali pada konirol

Ptopenisitas isolar Ch-N'Y . dilakukan dengan menghitung nilar L,
vang dilakukan umtuk menoetalg besarnva konsenirasi efektil vang di perlukan
eleh solar Ch-NPV untuk dapat membenuh S0 puUrsen serangm ugl, mengunakan

Anahis Probit. Finney (1971

Anulisis Data

| interprestasi data hasil percobaun sebelum dianalisis dengan program
Excel 2000, sebelum dianalisis dula diransformasi ke arc sinus - secara manal
dengan mengunakan dattas sbel are sions selanjutnva data dianalisis dengan
analisis vanan Penetapan nilsl LU dicunakan analisis probit Fineey {1971,
Uniuk membedakan rerata antar pertakuan duji dengan mengunakan uji kisaran

jarak berganda Duncan (DM pada jenjang nvata lima persen (Gasperz, 1991)
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V. SIMPULAY

Konsentrast isolm Ch-1py Patogen pada larva 0 Binotalis yang dapat
berpenyaruh terhadap moralites larva Peringkatan konsentrasi isolat tersebyt
aken memngkatkan monalitas larea lsola Ch-NPV dengan konsentrasi Sml/
dapal menvebabkan mortalitas schesar 6 .21 persen pada larva instar satu. Nilag
L.Cw terendah sebesar 2 16 e pada larva instar dua Moralitas  larva
Co oty dipengaruhn oleh stadin larva mada saat nph’kum‘-.‘iladm barva imstar |
dan 11 lebih peka jika di bandinghan dengan Jarva instar 11 dan Y.

Dengan mengetahui stadin instar larvs vang palmg peka terhadap
Monsektisids, maka dapal dil: kukan upova pengendalian secara lepat denpan

1s0lat Ch-NPV
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